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i
 ABSTRAK
 Kebudayaan politik merupakan keseluruhan pandangan politik seperti
 norma-norma, pola orientasi terhadap politik. Penelitian ini menggambarkan
 budaya politik etnis Tionghoa setelah dibukanya ruang untuk berpartisipasi politik
 pasca Orde Baru, yang mana di Orde Baru mereka mengalami pembatasan-
 pembatasan terutama di bidang politik.
 Lokasi penelitian yang dipilih adalah Kota Tanjungpinang Provinsi
 Kepulauan Riau. Objek penelitian adalah Tokoh-tokoh masyarakat Tionghoa di
 Kota Tanjungpinang yang dalam hal ini diwakili oleh Tokoh organisasi Tionghoa
 dari Paguyuban Sosial Marga Tionghoa Indonesia (PSMTI) Tanjungpinang-
 Bintan dan Perhimpunan Indonesia Tionghoa (INTI) Tanjungpinang. Jenis
 penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori dari Gabriel
 Almond dan Sidney Verba. Konsep ini menjelaskan bagaimana orientasi-orientasi
 yang dimaksud yaitu Orientasi Kognitif, Afektif, dan Evaluatif, yang kemudian
 dikatagorikan ke dalam tipe-tipe budaya politik seperti Parokial, Subjek, dan
 Partisipan serta Campuran.
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat etnis Tionghoa Kota
 Tanjungpinang adalah budaya politik campuran yaitu Budaya Politik Subjek-
 Partisipan. Harapannya agar kedepannya etnis Tionghoa lebih aktif lagi dalam
 partisipasi politik dan ikut serta mengisi bidang-bidang pada struktur
 pemerintahan.
 Kata Kunci : Budaya Politik dan Etnis Tionghoa

Page 2
                        

ii
 ABSTRACT
 The political culture is an overall view of politics as the norms, patterns of
 orientation toward politics. This study describe the political culture of Chinese
 ethnic after the opening of space for political participation after the Orde Baru,
 which is in the Orde Baru they experience the restrictions, especially in politics.
 The research location chosen is Tanjungpinang, Riau Islands Province.
 The object of research is the Chinese community figures in Tanjungpinang which
 in this case is represented by the figures of Chinese organizations of Paguyuban
 Sosial Marga Tionghoa (PSMTI) Tanjungpinang-Bintan and Perhimpunan
 Indonesia Tionghoa (INTI) Tanjungpinang. Types of research used is qualitative
 research.
 The theory used in this research is the theory of Gabriel Almond and
 Sidney Verba. This concept explained how to orientations is that orientation
 Cognitive, Affective, and Evaluative, which is then categorized into the types of
 political culture as parochial, subject and participant and Mixed.
 The results of this study indicate that the Chinese ethnic community of
 Tanjungpinang City is the political culture is a mixture of subject-participant
 political culture. The hope is that future Chinese ethnic more active in political
 participation and take part fill fields on the structure of government.
 Keywords: The Political Culture, Chinese Ethnic
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 A. Pendahuluan
 Setiap warga negara dalam kesehariannya hampir selalu bersentuhan
 dengan aspek-aspek politik praktis baik yang bersimbol maupun tidak. Dalam
 proses pelaksanaannya dapat terjadi secara langsung atau tidak langsung dengan
 praktik-praktik politik. Jika secara tidak langsung, hal ini sebatas mendengar
 informasi, atau berita-berita tentang peristiwa politik yang terjadi. Dan jika secara
 langsung, berarti orang tersebut terlibat dalam peristiwa politik tertentu (Maksudi,
 2012:44).
 Oleh sebab itu, sering kali kita dapat melihat dan mengukur pengetahuan-
 pengetahuan, perasaan dan sikap warga negara terhadap negaranya,
 pemerintahnya, pemimpin politiknya dan lain-lain. Kehidupan politik tersebut
 tidak terlepas dari yang namanya budaya politik.
 Gabriel Almond pertama kali memperkenalkan konsep budaya politik di
 tahun 1956, dalam upaya awalnya untuk memberikan suatu klasifikasi dalam
 membandingkan sistem-sistem politik. “Setiap sistem politik melekat pada pola
 orientasi –orientasi tertentu tindakan politik. Saya menemukan kegunaannya saat
 merujuknya sebagai budaya politik” (Chilcote, 2007:301).
 Sebagaimana dikemukakan ilmuan politik seperti Immanuel H. Beer dan
 Adam B. Ulam atau oleh Gilbert Abcarian dan George S. Masanat, bahwa salah
 satu variable penting sistem politik adalah kebudayaan politik. Bahkan oleh
 sementara ilmuan politik dikatan bahwa kebudayaan politik (political cuture)
 merupakan salah satu variable penting dalam sistem politik, karena variable ini
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2
 lebih mencerminkan faktor-faktor subjektif dibanding dengan variable-variabel
 lainnya. Dalam hal ini, kebudayaan politik lebih dimaksudkan sebagai
 keseluruhan pandangan politik seperti norma-norma, pola pola orientasi terhadap
 politik, kegiatan partai-partai politik, perilaku aparatur pemerintah serta gejolak
 masyarakat terhadap kekuasaan yang memerintah, dan bahkan dianggapsebagai
 pandangan hidup manusia pada umumnya (Akbar, 2012:2).
 Berbicara tentang kebudayaan, Indonesia adalah negara yang memiliki
 beraneka ragam karakteristik yang terdiri dari banyak suku atau etnis, agama,
 budaya dan bahasa mampu membentuk identitas nasional. Dengan
 keanekaragaman budaya yang dimiliki indonesia, telah memunculkan budaya
 politik dalam bentuk prilaku politik yang berbeda-beda.
 Namun sejatinya masih ada beberapa persoalan mengenai identitas dan
 pengakuan terhadap keberadaan suatu kalangan. Persoalan yang menonjol adalah
 masalah terhadp etnis Tionghoa.
 Etnis tionghoa adalah termasuk etnis minoritas di Indonesia yaitu sekitar
 1,2% dari total populasi berdasarkan hasil sensus penduduk pada tahun 2010.
 Yang mana etnis ini adalah masyarakat pedagang yang hijrah dari negeri Cina
 pada masa kolonial Belanda dahulu. Etnis Tionghoa ini merupakan bagian dari
 keanekaragaman yang menghiasi bumi nusantara dari sabang sampai marauke dan
 merupakan etnis yang tertindas di Era Orde Baru.
 Selama masa orde baru berkuasa etnis Tionghoa banyak diperlakukan
 dengan diskriminatif, baik dalam bidang poltik maupun sosial budaya. Etnis
 tionghoa seperti lebih diarahkan ke bidang ekonomi saja. Jarang kita melihat dan
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 mendengar bahkan tidak ada sama sekali warga indonesia yang beretnis Tiongoa
 menduduki jabatan-jabatan politik pada era kekuasaan Presiden Soeharto tersebut.
 Melalui sejarah bangsa, isu-isu seputar identitas dan diskriminasi terhadap
 etnis Tionghoa menciptakan sebuah konteks untuk kebencian dan prasangka
 terhadap kelompok minoritas ini. Status mereka dalam ekonomi telah memberikan
 mereka peran dalam sebuah perjalanan menuju pembangunan, tetap juga sebagai
 konsekuensi dari hukum-hukum dan tindakan pemerintah yang diskriminatif,
 telah menempatkan mereka pada posisi penuh resiko (Purdey, 2006:45).
 Masa Orde Baru telah banyak dikeluarkan kebijakan yang sangat
 mengucilkan etnis Tionghoa menjadi makhluk yang politis dan terjebak ke dalam
 situasi yang ama ketika pemerintahan kolonia Belanda memegang kekuasaan di
 Hindia Belanda. Kesengsaraan dan keterasingan yang dirasakan oleh etnis
 Tionghoa pada zaman itu merupakan mimpi buruk dan menyimpan luka atas
 diskriminasi yang diterima oleh kaum Tionghoa yang menjadi ketakutan hingga
 anak cucu mereka.
 Perlakuan diskriminatif politik dan budaya yang diberlakukan pada masa
 pemerintahan Orde Baru seperti adanya peraturan pergantian nama yang diatur
 dalam Keputusan Presidium Kabinet no.127/Kep/12/1996, Inpres No.14/1967
 yang mengatur perayaan keagamaan atau tradisi yang membatasi hanya di
 lingkungan sendiri, pengenalan Surat Bukti Kewarganegaraan Republik Indonesia
 (SKBRI), dank ode khusus Kartu Tanda Penduduk (KTP) (Julialistutuik, 2010).
 Sejak Mei 1998, Pemerintah Indonesia telah memberikan kebebasan
 kepada warga Indonesia entis Tionghoa untuk berbicara terbuka, mendirikan
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 partai politik, menjalankan dan mempraktekkan adat kebiasaan mereka secara
 terbuka.
 Pasca runtuhnya Orde Baru dan berganti menjadi era Reformasi dijadikan
 momentum bagi orang Tionghoa membuka dan menyadarkan mereka akan
 pentingnya memperjuangkan aspirasi mereka melalui saluran-saluran politik. Hal
 ini didukung oleh iklim demokrasi yang lebih baik yang membuka katup-katup
 politik dan mengundang partisipasi semua warga negara dalam proses ini.
 Banyak tokoh Tionghoa yang tidak setuju mendirikan partai etnis
 Tionghoa. Mereka lebih condong bergabung dengan partai yang dibentuk oleh
 Pribumi. Ada juga yang tidak mau mendirikan partai politik atau bergabung
 dengan partai politik pribumi tetapi membentuk grup-grup kepentingan dan
 penekan untuk memperbaiki kedudukan minoritas Tionghoa. Yang agak dikenal
 adalah Paguyuban Sosial Marga Tionghoa Indonesia (PSMTI) dan Perhimpunan
 keturunan Tionghoa Indonesia (INTI) (Suryadinata, 2002:94-95).
 Kedua organisasi tersebut merupakan organisasi yang lahir pasca
 runtuhnya Orde Baru dan merupakan organisasi nasional yang telah memiliki
 perwakilan-perwakilan di berbagai daerah yang bertujuan sebagai wadah
 penyaluran aspirasi dan wadah penyelesaian masalah Tionghoa. Selain itu
 meskipun organisasi tersebut merupakan organisasi non-politik, namun kader-
 kader dari organisasi ini tidak sedikit yang telah ikut serta dalan kancah
 perpolitikan di Indonesia yang bertujuan untuk mewakili etnis mereka dalam
 mempengaruhi kebijakan pemerintah.
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 Berdasarkan kilas sejarah tentang hadirnya etnis Tionghoa di Indonesia
 dan dinamika politik serta pengakuan etnis Tionghoa oleh masyarakat asli
 Indonesia, maka menarik sekali untuk diteliti bagaimana sikap dan orientasi
 politik orang Tionghoa tersebut di era Reformasi setelah mengalami kesenjangan
 sosial dan politik masal lampau.
 Etnis Tionghoa menjadi fenomenal dalam dunia politik electoral sejak
 reformasi bergulir. Situasi ini mengisyaratkan bahwa terjadi perubahan prilaku
 politik dalam tubuh etnis Tionghoa yang selama ini cendrung non politis,
 sekarang justru masuk dalam situasi yang berbeda.
 Partisipasi masyarakat etnis tionghoa diperpolitikan Indonesiadi era
 Reformasi ini telah membuat kota ini menjadi Kota Pertama yang pernah
 memiliki ketua DPRD kota yang berasal dari keturunan etnis tionghoa. Bobby
 Jayanto pengukir sejarah, setidaknya di Museum Rekor Indonesia (Muri) ia
 tercatat sebagai warga Tionghoa pertama yang menjadi ketua DPRD Indonesia
 yaitu di Kota Tanjungpinang. Hasil tersebut berdasarkan hasil rekapitulasi data
 Komisi Pemilihan Umum Kota Tanjungpinang tahun 2004 bahwa pemeroleh
 suara terbanyak diantara 25 anggota yang terpilih dalam pemilu 2004 (Komisi
 Pemilihan Umum).
 Berdasarkan fakta-fakta yang muncul, melihat kondisi diatas membuktikan
 kontribusi dan partisipasi politik etnis Tionghoa di Kota Tanjungpinang cukup
 besar di era Reformasi ini. Hal inilah yang membuat penulis mencoba meneliti
 dan berusaha untuk menggambarkan bagaimana budaya politik dari etnis
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 Tionghoa dilihat dari keterlibatannya dalam kancah perpolitikan di Indonesia
 khususnya di Tanjungpinang pada era Reformasi.
 Berdasarkan Latar Belakang di atas maka penulis ingin mengajukan
 penelitian dengan judul : Budaya Politik Etnis Tionghoa di Kota Tanjungpinang.
 B. Rumusan Masalah
 Beranjak dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan
 masalah umum penelitian yakni: Bagaimana budaya politik etnis Tionghoa di
 Kota Tanjungpinang?
 C. Tujuan Kegunaan
 1. Tujuan penelitian
 a. Menggambarkan dan menganalisis Budaya Politik Etnis Tionghoa
 di Kota Tanjungpinang.
 b. Mengetahui orientasi politik Etnis Tionghoa di Kota Tanjungpinang
 2. Kegunaan penelitian
 a. Hasil dari penelitian ini nanti diharapkan dapat memberikan kontribusi
 dan menambah khasanah pengembangan ilmu pengetahuan dalam
 bidang sosial dan politik.
 b. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi literatur yang
 bermanfaat sebagai bahan kajian Ilmu Sosial dan Politik.
 c. Untuk memenuhi tugas akhir sebagai persyaratan memperoleh gelar
 kesarjanaan dalam Ilmu Sosial dan Politik dengan spesialisasi Studi
 Ilmu Pemerintahan pada Universitas Maritim Raja Ali Haji.
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 D. Metode Penelitian
 1. Jenis Penelitian
 Sehubungan dengan masalah penelitian ini, maka peneliti mempunyai
 rencana kerja atau pedoman pelaksanaan penelitian dengan menggunakan
 pendekatan kualitatif, di mana menghasilkan data deskriptif berupa pendapat,
 tanggapan, informasi, konsep-konsep dan keterangan yang berbentuk uraian
 dalam mengungkapkan masalah. Penelitian kualitatif adalah rangkaian kegiatan
 atau proses penyaringan data atau informasi yang bersifat sewajarnya mengenai
 suatu masalah dalam kondisi, aspek atau bidang tertentu dalam kehidupan
 objeknya.
 Tujuan dasar penelitian deskriptif kualitatif ini adalah membuat deskripsi,
 gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
 sifat-sifat, setahubungan antara fenomena yang diselidiki.
 2. Lokasi Penelitian
 Adapun lokasi penelitian yang penulis lakukan di Kota Tanjungpinang,
 Kepulauan Riau.
 3. Jenis Data
 a) Data primer yang didasarkan pada peninjauan langsung pada objek
 yang diteliti untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan. Studi
 lapangan yang dilakukan ke lokasi peneltian dengan cara melakukan
 wawancara terhadap subjek dalam penelitian.
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 b) Data sekunder yaitu dengan mencari sumber data dan informasi
 melalui buku-buku, jurnal, internet, dan lain-lain yang berkaitan
 dengan penelitian ini.
 4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
 a. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data ialah melakukan
 wawancara mendalam terhadap key informant yakni dengan mekanisme
 pertanyaan yang sudah disusun dan bisa keluar dari konsep jika berkaitan dengan
 yang ingin diteliti atau bisa juga disebut dengan wawancara non-tersturktur.
 Penelitian deskriptif kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat
 generalisasi dari hasil penelitiannya. Oleh karena itu, pada peelitian kualitatf tidak
 dikenal adanya populasi dan sampel. Subjek penelitian yang telah tercermin
 dalam fokus penelitian ditentukan secara sengaja.
 b. Alat Pengumpulan data
 Alat yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah kamera, telpon
 genggam, alat perekan dan alat tulis.
 5. Informan
 Informan adalah orang –orang yang benar-benar mengetahuo dan atau
 terlibat langsung dengan focus permaslahan sehingga peneliti dapat merangkum
 informasi yang penting dalam focus penelitian.
 Orang yang dimintai keterangan dalam penelitian ini adalah Tokoh
 masyarkat Tionghoa yang pada penelitian ini memusatkan perhatian kepada
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 organisasi etnis Tionghoa yang ada di Kota Tanjungpinang. Informan penelitian
 ini sebagai berikut:
 a. Ketua dan anggota organisasi Perhimpunan Indonesia Tionghoa (INTI)
 Tanjungpinang.
 b. Ketua dan anggota organisasi Paguyuban sosial Marga Tionghoa
 Indonesia (PSMTI) Tanjungpinang-Bintan.
 c. Tokoh Masyarakat Tionghoa
 E. Teknik Analisa Data
 Teknik analisa data penelitian dilakukan secara kualitatif, bahwa data yang
 diperoleh pada penelitian ini adalah data yang berupa kata-kata dan bukan angka-
 angka. Prosedur analisis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
 adalah :
 1. Mencatat data menjadi bentuk teks.
 2. Melakukan interpretasi awal terhadap kategori data.
 3. Mengindentifikasikan kategori utama dari data yang terkumpul.
 4. Menulis hasil akhir.
 F. Konsep Teoritis
 1. Budaya Politik
 Dalam sebuah definisi yang diterima luas, Clyde Kluckhon memberikan
 sebuah makna budaya secara abstrak yaitu budaya terdiri dari pola-pola, ekplisit
 dan implisit, dari dan atas prilaku yang didapat dan disalurkan melalui simbol-
 simbol, merupakan kemajuan tertentu kelompok-kelompok manusia, menyertakan
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 perwujudannya dalam artifak-artifak; inti dari esensial budaya terdiri dari
 gagasan-gagasan tradisional dan khususnya nilai-nilai yang melekat; sistem-
 sistem budaya, disatu sisi dapat dipandang sebagai produk-produk tindakan, dan
 di sisi lain sebagai pengaruh-pengaruh kondisian tindakan selanjutnya (Chilchote,
 2007:295).
 Selanjutnya David Easton mengartikan politik sebagai pola-pola
 kekuasaan, aturan dan kewanangan, kehidupan publik, pemerintahan, negara dan
 konflik (Sitepu, 2012:6). Roy Macridis mengemukakan bahwa budaya politik
 adalah sebagai tujuan bersama dan peraturan yang diterima bersama (Maksudi,
 2012:49).
 Kemudian menurut G. Almond dan S. Verba mendefinisikan budaya
 politik merupakan sikap dan orientasi individu terhadap sistem politik dan
 komponen-komponennya, juga sikap individu terhadap peranan yang dapat
 dimainkan dalam sistem politik (Maksudi, 2012: 50).
 Ketika berbicara tentang budaya politik masyarakat, Almond dan Verba
 merujuk pada sistem politik yang terinternalisasikan lewat perenungan, perasaan,
 dan evaluasi penduduknya. Orang terbujuk untuk melakukannya ketika mereka
 tersosialisasi ke dalam perasaan peran non-politik dab sistem-sistem sosial
 (Chilcote, 2007:302).
 Sementara itu, Almond dan Verba lebih komperhensif mengacu pada apa
 yang dirumuskan Parson dan Shils tentang klasifikasi tipe-tipe orientasi, bahwa
 budaya politik mengandung tiga komponen objek politik. Pertama, orientasi
 kognitif yaitu berupa pengetahuan tentang dan kepercayaan pada politik, peranan
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 dan segala kewajibannya serta input dan output-nya. Kedua, orientasi afektif yaitu
 perasaan terhadap sistem politik, peranannya, para aktor (politisi) dan
 penampilannya, dan lembaga-lembaga politik (partai politik, eksekutif, legislatif,
 dan yudikatif). Ketiga, orientasi evaluatif yaitu keputusan dan pendapat tentang
 objek-objek politik yang secara tipikal melibatkan standar nilai dan kriteria
 dengan informasi dan perasaan, misalnya tampak saat pemilu (Maksudi, 2012:52).
 Dari relitas budaya politik yang berkembang di dalam masyarakat,
 menurut Almond dan Verba, budaya politik memiliki tipe-tipe tersendiri. Melalui
 penelitian mereka di lima negara, keduanya menyimpulkan bahwa terdapat tiga
 budaya politik yang dominan terdapat di tengah individu. Tipe budaya politik
 sendiri berarti jenis kecendrungan individu di dalam sistem politik.
 Tipe-tipe budaya politik yang ada menurut Gabriel Almond
 mengklasifikasikan sebagai berikut. Pertama, budaya politik parokial yaitu
 tingkat partisipasi politiknya sangat rendah, yang disebabkan faktor kognitif
 (misalnya tingkat pendidikan relatif rendah). Kedua, budaya politk kaula yaitu
 masyarakat bersangkutan sudah relatif maju (baik sosial maupun ekonominya),
 tetapi masih bersifat pasif. Ketiga, budaya politik partisipan yaitu budaya politik
 yang ditandai dengan kesadaran politik yang sangat tinggi (Maksudi, 2012:61).
 2. Etnis Tionghoa
 Etnis adalah sebuah kata yang bersumber dari pakar sosiologi dan
 antropologi. Dibeberapa negara, etnis digunakan untuk menyebutkan suku.
 Namun dalam situasi lain, etnis digunakan untuk menunjuk kepada agama,
 bahasa, warna kulit, asal usul daerah, ataupun tempat tinggal. Kata etnis (ethnic)
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 berasal dari bahasa Yunani ethos, yang merujuk pada pengertian bangsa atau
 orang.
 Menurut Martin Bulmer, Etnis atau kelompok etnis adalah kolektivitas
 dalam populasi yang besar, memiliki jalur keturunan yang secara umum sama,
 terlepas dari apakah itu nyata atau sekedar kepercayaan, mempunyai memori
 terhadap masa lalu yang sama, dan fokus kultural terhadap satu atau lebih elemen-
 elemen simbolik yang menjelaskan identitas kelompoknya, misalnya agama,
 kekeluargaan, bahasa, teritori bersama, nasionalitas dan tampilan fisik yang relatif
 sama (Sochmawardiah, 2013:62).
 Istilah Tionghoa di dalam Surat Edaran Presidium Kabinet Ampera Nomor
 6 Tahun 1967 di poin Kedua menyebutkan bahwa “dilihat dari sudut nilai-nilai
 ethologis-politis dan etimologis-historis, maka istilah “Tionghoa/Tiongkok”
 mengandung nilai-nilai yang memberi assosiasi-psykopolitis yang negatif bagi
 rakyat Indonesia, sedang istilah “Cina” tidak lain hanya mengandung arti nama
 dari suatu dynasti dari mana ras Cina tersebut datang, dan bagi kita umumnya
 kedua istilah itupun tidak lepas dari aspek-aspek psykologis dan emosionil.”
 Kemudian dilanjutkan pada poin Lima bahwa “untuk mencapai uniformitas dari
 efektivitas, begitu pula untuk menghindari dualisme di dalam peristilahan di
 segenap aparat Pemerintah, baik sipil maupun militer, ditingkat Pusat maupun
 Daerah kami harap agar istilah “Cina” tetap dipergunakan terus, sedang istilah
 “Tionghoa/Tiongkok ditinggalkan.”
 Orang-orang Tionghoa atau etnis Cina-Indonesia (biasa disebut juga
 ditinjau secara historisnya adalah satu etnis di Indonesia. Dalam perbendaharaan
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 kata Melayu dikenal kata bangsa Tjina dan negeri Tjina untuk menyebutkan orang
 Tionghoa dan Tiongkok. Istilah Tionghoa mulai populaer seiring dengan
 bangkitnya nasionalisme Tionghoa di Jawa pada akhir abad ke-19. Penggunaan
 istilah “Tionghoa” pertama kali dipakai untuk menyebutkan nama perkumpulan
 yang didirikan pada tahun 1900 yaitu Tiong Hoa Hwee Koan (THHK).
 Penggunaan istilah Tionghoa merupakan manifestasi dari ketidakpuasan terhadap
 pemerintahan kolonial Hindia Belanda yang dalam pembagian strata sosial
 memposisikan orang Cina sebagai penduduk kelas dua (Suryadinata, 2002:102-
 103).
 Istilah Tionghoa atau Tionghowa adalah istilah yang dipakai sesuai lafal
 Hokkian. Sedangkan dalam bahasa mandarin dipakai istilah zhonghua. Zhonghoa
 dalam dialek Hokkian dilafalkan Tionghoa (Sochmawardiah, 2013:110).
 Identitas etnis Tionghoa di masa Kolonial dapat di identifikasikan dalam
 dua term: totok dan peranakan. Selain riwayat kelahiran, faktor derajat
 penyesuaian dengan kebudayaan lokal juga menjadi faktor pembeda antara totok
 dan peranakan. Totok diidentifikasikan dalam relasinya dengan sejarah kelahiran
 mereka di Negeri leluhur mereka, sementara peranakan mengacu pada kelahiran
 di luar China dan derajat penyesuaian diri dengan konteks lokal, misalnya bahasa,
 agama, nasionalisme, dan sebagainya (Ibrahim, 2013:24).
 Melaui sejarah bangsa, isu-isu seputar identitas dan diskriminasi terhadp
 etnis Tionghoa menciptakan sebuah konteks untuk kebencian dan prasangka
 terhadap kelompok minoritas ini. Status mereka dalam ekonomi telah memberikan
 mereka peran dalam sebuah perjalanan menuju pembangunan, tetapi juga sebagai
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 konsekuensi dari hukum-hukum dan tindakan pemerintah yang diskriminatif,
 telah menempatkan mereka pada posisi penuh resiko (Purdey, 2006:45).
 G. Pembahasan
 Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap Tokoh Masyarakat
 etnis Tionghoa dalam hal ini informan kuncinya adalah pengurus organisasi Etnis
 Tionghoa Kota Tanjungpinang yang hasil wawancara tersebut kemudian
 diklasifikasikan dalam beberapa tipe budaya politik yang menjabarkan mulai dari
 indikator-indikator orientasi budaya politik.
 Hasil wawancara yang telah diklasifikasikan sesuai indikator orientasi
 budaya politik maka akan menjelaskan kearah mana tipe budaya politik etnis
 Tionghoa Kota Tanjungpinang apakah kearah parokial, subjek / kaula, atau
 partisipan serta campuran.
 Pada bagian ini akan membahas secara mendalam tentang pola orientasi
 dan sikap politik masyarakat yang dipengaruhi oleh orientasi individu dalam
 memandang obyek-obyek politik. Almond dan Verba mengajukan klasifikasi tipe-
 tipe orientasi politik, yaitu : komponen kognitif, afektif, dan evaluatif.
 1. Pola Orientasi Dalam Komponen Kognitif
 Pengetahuan etnis Tionghoa terhadap jalannya sistem politik dapat
 dikatakan cukup baik. Hal tersebut dapat terlihat dari jawaban para informan pada
 saat wawancara mengenai dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia, seperti
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 yang diungkapkan oleh seorang tokoh masyarakat etnis Tionghoa, Bapak Bobby
 Jayanto :
 “Itu wajib, bagi kita warga negara walaupun dari suku apa saja, wajib kita menghayati
 dan memahami apa itu pancasila, oleh sebab itu saya yang memiliki sedikit pengetahuan
 terhadap pancasila, saya sering mensosialisasikan kepada msyarakat luas.”
 Penulis menganggap penting menanyakan mengenai dasar negara, karena
 cita-cita bangsa dan sebagai alat pemersatu bangsa dan sebagai pedoman untuk
 menjalankan sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bernegara.
 Selanjutnya menanyakan pengetahuan mereka mengenai seleksi
 kepemimpinan di negara demokrasi di Indonesia yaitu Pemilihan Umum, yang
 mana merupkan bentuk hak dan kewajiban sebagai warga negara. Oleh Tokoh
 Masyarakat ,Wison:
 “Pemilu itu pada dasarnya memilih alderman dan senator untuk daerah pemilihan masing-
 masing yang diatur dalam lembaran negara.”
 Sebagaimana dijelaskan oleh Joseph Scumpeter bahwa pemilihan umum
 merupakan sebuah arena yang mewadahi kompetisi antara aktor-aktor politik
 yang meraih kekuasaan partisipasi politik rakyat untuk menentukan liberalisasi
 pilihan serta hak-hak sipil dan politik warga negara (Sitepu, 2012:177).
 Dari pernyataan di atas, dapat kita ketahui bahwa pemahaman mengenai
 pemilu oleh etnis Tionghoa sangatlah baik. Makna dan tujuan Pemilihan Umum
 juga mereka pahami secara mendalam sebagai warga negara, yaitu Negara
 Kesatuan Republik Indonesia.
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 Kemudian mengenai pentingnya Pemilihan Umum sebagai seleksi
 kepemimpinan di negara demokrasi dan kewajiban untuk turut aktif dalam
 penyelenggaraan Pemilihan Umum tersebut. Ketua PSMTI Kota Tanjungpinang-
 Bintan, Sudi:
 “Menurut saya penting sekali, Pileg maupun Pilpres itu memilih wakil-wakil kita yang
 duduk dalam dewan perwakilan, kan kalau tidak menggunakan hak pilih kita pasif
 seharusnya orang-orang yang baik bisa terpilih bisa saja menjadi tidak terpilih, atau
 karena kita tidak menggunakan hak pilih, suara kita bisa saja disalah gunakan oleh oknum
 yang tidak bertanggung jawab.”
 Dari tanggapan oleh narasumber di atas dapat kita gambarkan bahwa
 masyarakat etnis Tionghoa sangat memahami pentingnya ikut serta dalam
 Pemilihan Umum baik menjadi pemilih maupun ikut serta sebagai yang dipilih.
 Dan dari penyataan diatas juga kita lihat bahwa masyarakat sadar betul mengenai
 pentingnya menggunakan hak pilih untuk menentukan masa depan bangsa dan
 negara. Hasil wawancara tersebut jika dikaitkan dengan komponen objek politik
 menurut Parson dan Shils dari segi orientasi kognitif, maka masyarakat etnis
 Tionghoa berada pada posisi yang pengetahuan dan kepercayaan politiknya tinggi.
 2. Pola Orientasi Dalam Komponen Afektif
 Perasaan masyarakat etnis Tionghoa di Tanjungpinang terhadap jalannya
 sistem politik khususnya mengenai kebijakan yang diambil oleh pemerintah
 dalam isu menaikkan harga BBM (Bahan Bakar Minyak) yang mana pada
 dasarnya etnis Tionghoa berprofesi sebagai pedagang, pengusaha, dan bisnis.
 Akibatnya timbulnya perasaan kecewa. Hal tersebut diungkapkan warga etnis
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 Tionghoa yang berprofesi sebagai Pengusaha Barelang TV, Bobby Jayanto seperti
 berikut:
 “Sebagai masyarakat dan pelaku ekonomi, tentunya beratlah kalau sering ada kenaikan
 BBM, ya karena itu menciptakan pengeluaran yang sangat tinggi, kalau pengeluaran
 tinggi tentunya yang rugi siapa, ya masyarakat kecil harus belanja dengan harga yang
 lebih tinggi pula, padahal pemasukan mereka juga begitu-begitu saja..”
 Dari pernyataan di atas, dapat kita gambarkan bagaimana perasaan
 masyarakat terkait kebijakan kenaikan bahan bakar ini, bahwa perasan kecewa
 terhadap apa yang diputuskan pemerintah itu ada, namun sejatinya pengetahuan
 masyarakat sudah cukup maju. Yang diharapkan masyarakat tentunya disamping
 kebijakan itu dikeluarkan juga ada pengawasan dan cara bagaimana masyarakat
 mampu menghadapinya.
 Selanjutnya tentang kewajiban dan tugas-tugas sebagai anggota Dewan
 Perwakilan khususnya dari kalangan etnis Tionghoa dalam menjembatani aspirasi
 masyararakat. Berikut tanggapan Bapak Piter:
 “Kalau saya lihat seperti pak Beni ya, untuk di pelantar khususnya, pelantar punya
 masalah, rumah di sana rawan kebakaran pak Beni wakil dari etnis Tionghoa kemudian
 sebagai dewan dia sudah mengupayakan seperti hidran untuk pemadam kebakaran, pak
 beni juga sering kita dengar menjembatani masyakat yang sakit untuk mendapat bantuan
 dari pemerintah.”
 Dari hasil wawancara narasumber diatas, bahwa etnis Tionghoa yang
 tampil sebagai figur politik yang mampu membuat dan memutuskan kebijakan,
 tentunya sudah menjalankan tugas dan kewajibannya dengan sebaik-baiknya. Ini
 menunjukkan kepercayaan masyarakat Tionghoa secara khusus adalah tinggi
 terhadap figur tersebut.
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 Kemudian penulis menanyakan tentang apa yang melatarbelakangi mereka
 mencalonkan anggota Dewan Perwakilan seperti Nasionalisme atau
 Primordialisme. Berikut yang disampaikan Calon Legislatif perwakilan dari etnis
 Tionghoa dari salah satu Partai Politik di Tanjungpinang, Freddy :
 “Sebenarnya kita itu sama kita tidak bisa membedakan etnis Tionghoa dan etnis lain, kita
 itu kalau mau masuk ke politik, idealnya adalah yang terpanggil, di samping pemilihan itu
 terpiih atau tidak terpilih itu kan adalah pilihan dari masyarakat. Kita ini berfikir bahwa
 kita punya wawasan dan dapat berkontribusi kepada daerah kita. Mencalonkan kan tidak
 ada salahnya.”
 Kemudian tentang perasaan mereka terhadap calon Presiden dari kalangan
 militer yang pada saat itu diisukan merupakan bagian dari Orde Baru yaitu
 Prabowo Subianto. Berikut tanggapan Bapak Piter:
 “Itukan masa silam dan selalu dikaitkan berulang-ulang, tapi kalau mau jujur masyarakat
 yang seperti di pasar-pasar sebagian pernah dapat informasi itu, rasa kekhatiran mereka
 pasti ada.”
 Dari pendapat di atas bahwa sebenarnya masih ada kekhawatiran dan rasa
 takut yang membelenggu mereka. Karena trauma di masa Orde Baru benar-benar
 membuat luka yang dalam terhadap etnis Tionghoa pada saat itu. Tentunya bagi
 orang-orang tua yang merasakan peristiwa di era Soeharto tersebut.
 Hasil wawancara di atas jika melihat pengertian secara umum tentang
 orientasi afektif yaitu menyangkut perasaan (emosi), baik perasaan diperhatikan,
 diuntungkan, diperlakukan adil atau tidak, ditolong, disejahterahkan, suka atau
 tidak suka dan sebagainya.
 Maka dapat disimpulkan orientasi afektif dari etnis Tionghoa adalah peka
 terhadap jalannya sistem politik dan peranan pemerintah dilihat dari respon
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 terhadap kebijakan yang dikeluarkan pemeritah ataupun dalam hal ini masyarakat
 etnis Tionghoa respect terhadap apa yang dibuat dan apa yang tidak dibuat oleh
 pemerintah. Orientasi mereka yang nyata terhadap objek politik dapat terlihat jelas
 dari pernyataannya, baik berupa kebanggaan, ungkapan sikap mendukung maupun
 sikap bermusuhan terhadap sistem, terutama terhadap aspek outputnya.
 3. Pola Orientasi Dalam Komponen Evaluatif
 Penulis mencoba untuk memulai menanyakan tentang tanggapan
 narasumber mengenai Golongan Putih yang kemudian disingkat Golput yang
 merupakan sesuatu sikap yang tidak dapat dipisahkan dalam penyelenggaraan
 pesta demokrasi di Indonesia. Berikut tanggapan dari seorang Bobby Jayanto:
 “Kita tidak setuju, kita sebagai warga negara kita menganjurkan agar mereka harus sadar
 politik. Karena ini penting, karena suara mereka sangat menentukan masa depan bangsa
 kita.”
 Berdasarkan pernyataan di atas, masyarakat Tionghoa sudah bisa
 mengevaluasi tentang fenomena Golput ini bahwa Golput adalah sikap yang salah
 oleh masyarakat sebagai warga negara yang seharusnya turut ambil bagian dalam
 penyelenggaraan pemerintah seperti dalam Pemilihan Umum.
 Hal sebaliknya diungkapkan oleh bapak Piter tentang Golput menurutnya:
 “Saya setuju saja, karena kalau dia tidak punya pilihan dan tidak memilih, itu lebih
 realistislah ya, dari pada dia tidak punya pilihan dipaksa untuk memilih salah satu,
 akhirnya asal tusuk saja kan”
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 Berdasarkan dari hasil jawaban dari bapak Piter, bahwa ada pandangan
 ketika tidak punya pilihan dari pada memaksakan diri untuk memilih yang
 menurutnya tidak sesuai, maka lebih baik Golput dari pada asal memilih.
 Hal di atas menunjukkan ada sedikit keraguan dari masyarakat terhadap
 pelaksanaan dari Pemilu. Hal ini dilatarbelakangi oleh proses penyelenggaraannya
 Pemilu yang kurang maksimal pada proses sosialisasi sehingga menyebabkan ada
 sebagian masyarakat yang tidak merasakan atau tidak mengenal para kandidat
 memilih untuk tidak menggunakan hak pilih mereka.
 Selanjutnya masih terkait dengan pesta demokrasi di Indonesia yaitu
 Pemiihan Umum. Tentunya penyelenggaraan ini tidak lepas dari sisi-sisi negatif
 yang mendampingi jalannya proses seleksi kepemimpinan ini seperti Politik Uang
 dan Manipulasi Suara. Berikut jawaban Mantan Wakil Ketua INTI dan Humas
 PSMTI, Bapak Wison:
 “Kalau saya mengadopsi politik perwakilan, bukan politik pengen sekali duduk digaji dari
 APBN/D benar salah jelas salah kaprah, kebiasaan atau kebudayaan seperti itu yang
 menyebabkan bangsa ini tidak pernah kunjung maju-maju. Setiap warga negara berhak
 dan berkewajiban dicalonkan dan mencalonkan, tapi ini kembali kepada pedoman yang
 tersurat dan tersirat dalam aturan pemilu yang ada.”
 Selanjutnya ditambahkan oleh Bapak Freddy:
 “Money politik sebenarnya tidak mendidik masyarakat dan kita melihat sekarang ini
 kejadian yang seperti itu, dan sangat disayangkan dan tidak boleh terjadi baik. karena
 bagaimana nanti yang terpilih merasa itu transaksional suara sehingga tidak ada lagi
 ikatan.”
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 Dapat kita simpulkan bahwa secara keseluruhan masyarakat etnis
 Tionghoa menyadari betul bahwa potilik uang dan manipulasi suara adalah
 tindakan-tindakan yang sangat merugikan masyarakat. Dan tentunya ini akan
 menimbulkan berbagai kepentingan yang terjadi sebelum dan selepas terpilih.
 Tentunya ini akan menyebabkan terjadinya tindakan-tindakan yang akan
 merugikan negara dan masyarakat.
 Selanjutnya penting peneliti menanyakan pendapat masyarakat Tionghoa
 terkait diskriminasi yang terjadi di Orde Baru dan kebijakan pemerintah mengenai
 diskriminasi tersebut akankah terulang lagi di era Reformasi ini. Berikut
 tanggapan Bobby Jayanto:
 “Saya rasa sekarang tidak ada lagi, dan yang harus diketahui dengan terbitnya Kepres no.
 12 tahun 2014 tentang penghapusan istilah Cina, itu sudah menunjukkan suatu ketegasan
 pemerintah terhadap semua suku yang ada di Indonesia termasuk suku-suku Tionghoa.”
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa kesiapan mental masyarakat
 Tionghoa sungguhlah tinggi mengenai kekhawatiran kejadian di Orde Baru akan
 terulang lagi. Namun ditegaskan bahwa untuk kemungkinan terjadi itu sangat
 kecil dilihat beberapa kebijakan yang menghilangkan diskriminasi yang dialami
 etnis Tionghoa. Ini membuat keyakinan diri masyarakat etnis Tionghoa sebagai
 warga negara Indonesia kuat dan tidak perlu ada yang ditakutkan lagi.
 Selanjutnya mengenai isu-isu politik yang timbul pada saat Pemilihan
 Presiden dari salah satu calon Presiden yaitu Joko Widodo dikaitkan dengan
 negara leluhur etnis Tionghoa. Tentunya dengan atmosfer politik dan ekonomi di
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 Indonesia ini berpotensi terjadi sentimen kembali terhadap etnis Tionghoa.
 Berikut tanggapan bapak Piter:
 “Saya rasa pak Jokowi orangnya sangat universal, kalau dia mempimpin negara Indonesia
 tidak mungkin dia memimpin pro ke beberapa kalangan saja, masyarakat kita ini banyak
 yang sudah S1, S2, S3 jadi banyak sekali yang bisa mengamati, jadi kalau melenceng atau
 tidak dijalannya. Kami tidak ada kekhawatiran seperti itu.”
 Berdasarkan jawaban bapak Piter di atas, bahwa tidak ada keraguan atas
 isu yang berkembang. Hal tersebut didasari atas beberapa pertimbangan sebagai
 ukuran untuk menyakinkan bahwa masyarakat Indonesia tidak mudah percaya
 dengan provokasi seperti itu dilihat dari sudah banyaknya masyarakat
 berpendidikan dan kritis yang nantinya mengawasi jalannya pemerintahan ke
 depannya.
 Kemudian melihat kondisi Kota Tanjungpinang yang seperti ini, penulis
 mencoba menggali informasi dan evaluasi kepada narasumber yang dalam hal ini
 mewakili etnis Tionghoa di Kota Tanjungpinang. Terkait kemunduran atau
 kemajuan pada Pemerintahan Kota Tanjungpinang. Berikut tanggapan Bapak Sudi
 yang berprofesi sebagai Notaris:
 “Untuk mengukur mungkin butuh waktu, pembangunan sih ada seperti perbaikan saluran
 yang tergenang air dan banjir, saya kira ada dan butuh proses. saya yang paling penting
 adalah infrastrukturnya, listirk, air, jalan, dan pelabuhan saya kira masih jauh dari itu lah. kita harapkan bisa lebih berkembang, tumbuh indutri-industri sehingga tenaga kerja bisa
 terserap.”
 Berdasarkan gambaran yang disampaikan narasumber di atas, bahwa kota
 Tanjungpinang ini sebenarnya sudah dalam proses menuju baik, namun ada hal
 yang mungkin belum berjalan sebagaimana semestinya terkait saran dan prasarana
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 untuk meningkatkan potensi yang ada. Tentunya ini yang nantinya akan
 menunjang kemajuan dan perkembangan Kota Tanjungpinang sebagai Ibu Kota
 Provinsi Kepulauan Riau
 Kemudian Bapak Piter menyampaikan dari sisi yang berbeda terkait Kota
 Tanjungpinang:
 “Harus punya tim kerja terutama PNS Tanjugnpinang dengan kualitas Sumber daya
 manusia yang tangguh dan bekerja keras, buat seperti manajemen swasta begitu.
 Pemerintah harus konsen terhadap sember dayanya; pertama, selektif, kedua punya
 evaluasi kerja sampai evaluasi kapasitas kualitas dan kuantitas, kalau tidak begitu berapa
 pun dana yang dikucurkan ini kebanyakan akan sia-sia.”
 Berdasarkan pemaparan di atas bahwa, kota Tanjungpinang haruslah
 selektif dalam memilih tim kerja dalam hal ini dalam seleksi Pegawai Negeri Sipil
 yang merupakan jalannya roda pemerintahan. Tentunya harus didukung dengan
 sumber daya manusia yang tangguh dan bekerja keras serta memiliki kualitas dan
 kuantitas yang mumpuni di dalam bidangnya.
 Sesuai dengan kriteria di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
 budaya politik etnis Tionghoa berdasarkan wawancara di atas berada pada posisi
 Budaya Politik Subjek-Partisipan berdasarkan Teori Gabriel Almond dan Sidney
 Verba. Di sisi lain masyarakat etnis Tionghoa sudah mengerti dan paham tentang
 politik namun pasif, kemudian di sisi lain lagi masyarakat etnis Tionghoa sudah
 mengerti tentang objek politik dan mengapresiasikannya dengan tindakan yang
 aktif.
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 H. Kesimpulan
 Etnis Tionghoa di Kota Tanjungpinang adalah termasuk etnis minoritas
 namun eksistensinya di dalam politik dan pemerintahan di Kota Tanjungpinang
 sangatlah berpengaruh. Terbukti dengan adanya beberapa orang sebagai wakil
 rakyat yang berasal dari kalangan etnis Tionghoa.
 Tentunya keterlibatan politik etnis Tionghoa di Indonesia bukanlah hal
 yang mudah didapat dibandingkan etnis lain. Semua itu tidak terlepas dari
 pemerintahan Orde Baru. Namun setelah lahirnya Reformasi di tahun 1998
 mundurnya Presiden Soeharto dari jabatannya membawa angin segar kepada
 masyarakat Tionghoa untuk ikut ambil bagian di segala bidang termasuk bidang
 politik.
 Terkait penelitian yang telah dilakukan mengenai Budaya Politik Etnis
 Tionghoa yang dalam hal ini peneliti menentukan Informan sebagai narasumber
 penelitian yang mana diwakili oleh Organisasi Tionghoa yang ada di kota
 Tanjungpinang. Organisasi tersebut adalah Perhimpunan Indonesia Tionghoa dan
 Paguyuban Sosial Marga Tionghoa serta Tokoh masyarakat Tionghoa.
 Orientasi politik Tionghoa berdasarkan hasil wawancara, jika dikaitkan
 dengan komponen objek politik dari segi orientasi kognitif, maka masyarakat
 etnis Tionghoa berada pada posisi yang pengetahuan dan kepercayaan politiknya
 tinggi. Melihat kondisi selama ini mereka paham politik, mengetahui hak dan
 kewajiban warga negara dan mengerti secara umum tentang peranan politik baik
 input maupun outputnya.
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 Kemudian orientasi afektif dari etnis Tionghoa adalah peka terhadap
 jalannya sistem politik dan peranan pemerintah dilihat dari respon terhadap
 kebijakan yang dikeluarkan pemeritah ataupun dalam hal ini masyarakat etnis
 Tionghoa respect terhadap apa yang dibuat dan apa yang tidak.
 Selanjutnya orientasi evaluatif etnis Tionghoa berada pada tingkatan
 tertinggi dalam kualitas orientasi politik. Keputusan dan pendapat tentang objek-
 objek politik yang secara tipikal melibatkan standar nilai dan kriteria dengan
 informasi dan perasaan. Di dalamnya sudah terdapat dan berisikan pemahaman
 yang lebih tinggi tentang sistem politik. dak dibuat oleh pemerintah.
 Sesuai dengan kriteria Almond dan Verba maka peneliti dapat
 menyimpulkan bahwa budaya politik etnis Tionghoa berdasarkan wawancara di
 atas berada pada posisi Budaya Politik Subjek-Partisipan berdasarkan Teori
 Gabriel Almond dan Sidney Verba. Di sisi lain masyarakat etnis Tionghoa sudah
 mengerti dan paham tentang politik namun pasif, kemudian di sisi lain lagi
 masyarakat etnis Tionghoa sudah mengerti tentang objek politik dan
 mengapresiasikannya dengan tindakan yang aktif.
 Dengan hasil yang didapat dalam penelitian bahwa penelitian ini bukan
 untuk menggeneralisasikan budaya politik etnis Tionghoa dengan hanya memilih
 narasumber dari Organisasi. Namun penelitian ini setidaknya mewakili dan
 menggambarkan bahwa Budaya Politik Etnis Tionghoa Kota Tanjungpinang
 berada pada posisi Subjek-Partisipan.
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